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Abstract: : Interpersonal communication training activities for vocational students,
aims to determine the level of student needs for the implementation of interpersonal
communication training. Communication skills are needed in the implementation of
work practice, this will have an impact on the social abilities of students in the
implementation of work practice. Student interaction at the time of work practice
implementation influences the success of work practice implementation, success in
Work practice implementation is the mastery of skills and networking. The
implementation of communication skills training needed by vocational students as
preparation for the implementation of internships is effectively carried out with a long
duration of time and a structured training process. Thus, interpersonal communication
skills training is recommended to be one of the guidance and counseling service
programs. The implementation of the training is expected to be more structured and
planned, so that students master these skills more maturely as one of the skills in
implementing work practice.
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Abstrak: Kegiatan pelatihan komunikasi interpersonal pada siswa SMK, bertujuan
untuk mengetahui tingkat kebutuhan siswa untuk pelaksanaan pelatihan komunikasi
interpersonal. Keterampilan komunikasi dibutuhkan dalam pelaksanaan Praktek kerja
industri (prakerin), hal tersebut akan memberikan pengaruh terkait kemampuan sosial
siswa dalam pelaksanaan prakerin. Interaksi siswa pada saat pelaksanaan Prakerin
memberikan pengaruh Kkeberhasilan pelaksanaan prakerin, keberhasilan dalam
pelaksanaa prakerin ialah penguasaan keterampilan dan networking. Pelaksanan
pelatihan keterampilan komunikasi yang dibutuhkan oleh siswa SMK sebagai
persiapan pelaksanaan prakerin, efektif dilaksanaan dengan durasi waktu yang lama
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dan proses pelatihan yang terstruktur. Sehingga, pelatihan keterampilan komunikasi
interpersonal direkomenasikan untuk menjadi salah satu program layanan bimbingan
dan konseling. Pelaksanaan pelatihan diharapkan akan lebih terstruktur dan terencana,
sehingga siswa menguasi keterampilan ini lebih matang sebagai salah satu
keterampilan dalam melaksanaan Prakerin.

Kata kunci: Komunikasi; Prakerin; Program bimbingan dan konseling

PENDAHULUAN

Kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi sangatlah penting dalam suatu kehidupan
berorganisasi, bahkan menjadi tuntutan (Lubis, 2008). Komunikasi terjadi tidak hanya pada
konteks berorgaisasi namun juga antar pribadi, kelompok, publik, antar budaya, dan masa (Devito,
2011). Proses komunikasi harus dikelola secara efektif karena tidak setiap individu mempunyai
keterampilan komunikasi yang baik dan ada kebutuhan yang jelas untuk pelatihan untuk
memastikan bahwa setiap individu dapat memilih metode komunikasi yang paling tepat untuk
menyampaikan pesan secara jelas dipahami oleh penerima dan di sisi lain, penerima harus dapat
memberikan umpan balik (Nurrohim & Anatan, 2009).

Tuntutan untuk mempunyai keterampilan komunikasi sehingga mampu berkomunikasi
dengan baik dan jelas sehingga pesan diterima dengan baik dibutuhkan oleh siswa SMK yang akan
menghadapi Praktik Kerja Industri (Prakerin). Kegiatan Prakerin merupakan kegiatan pendidikan
yang wajib diikuti oleh siswa SMK, pelatihan dan pembelajaran yang dilaksanakan didunia
industri atau dunia kerja dalam upaya pendekatan atau untuk meningkatkan mutu siswa SMK
dengan kompetensi (kemampuan) siswa sesuai bidangnya dan juga menambah bekal masa
mendatang guna memasuki dunia kerja yang semakin banyak serta ketat dalam persaingannya.

Selain siswa dituntut untuk mampu mengaplikasikan kemampuan sesuai bidang keahliannya
siswa dituntut untuk mampu berkomunikasi dengan pelaku dunia usaha dan dunia industri.
Sehingga, keterampilan komunikasi menjadi hal yang penting untuk dilatinkan pada siswa SMK
sebagai persiapan untuk Prakerin. Selain menjadi sebuah kebutuhan untuk berinteraksi dengan
DU/DI, komunikasi merupakan salah keterampilan yang nantinya akan memberikan tambahan
kompetensi siswa (Handayani & Wening, 2016). Berdasarkan hal tersebut dilakukan pelatihan
komunikasi interpersonal bagi siswa smk untuk meningkatkan kesiapan kegaiatan praktik kerja
industri.

METODE

Pengabadian ini, diawali dengan penelitian menggunakan metode penelitian survei yang
dilakukan untuk melihat kecenderungan kebutuhan pelatihan keterampilan komunikasi
interpersonal bagi siswa SMK sebelum melaksanakan prakerin. Gambar 1 memperlihatkan
rangkaian kegiatan penelitian.

Berdasarkan data awal penelitian di SMK, terdapat kebutuhan siswa SMK untuk materi
keterampilan komunikasi, utamanya ialah siswa SMK yang menjelang Prakerin. Selanjutnya
dilakukan pelatihan ketarampilan komunikasi interpersonal, hal ini untuk memberikan gambaran
tentang pentingnya komunikasi dalam pelaksanaan prakerin, dan bagaimana melaksanakan
komunikasi yang efektif pada DU/DI. Selanjutnya ialah pemberian angket kebutuhan keterampilan
komunikasi interpersonal sebagai persiapan Prakerin. Data berdasarkan angket menjadi
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rekomendasi dan follow up bagi pihak sekolah terkait proses pelatihan keterampilan interpersonal
bagi siswa SMK.

Pemberian
Pelatihan
Komunikas
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Kebutuhan
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Gambar 1. Rangkaian Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa, 81,2 % menyatakan pelatihan
keterampilan komunikasi yang diberikan menyenangkan, 47,8 % menyatakan bahwa penjelasan
terkait materi jelas penyampaiannya, 63,8 % menyatakan bahwa metode pembelajaran yang
digunakan oleh fasilitator cocok bagi siswa SMK, 57% reseponden menyampaikan bahwa
kegiatan ini sangat sesuai dengan harapan, 50,7 menyatakan bahwa pelatihan keterampilan
komunikasi sangat memberikan manfaat, dan 58 % responden menyatakan perlu untuk
mengulangi kegiatan samacam ini.

Berdasarkan hasil survei tersebut, terlihat bahwa siswa SMK merasa bahwa kegiatan
pelatihan keterampilan komunikasi dirasa perlu untuk dilakukan, karena memberikan manfaat
utama sebagai bekal dalam pelaksanaan Prekerin. 80% responden secara deskriptif menyatakan
keinginan pemberian keterampilan komunikasi interpersonal diberikan secara berkala menjelang
kegiatan Prakerin dilaksanakan. Besaran presentase tersebut sejalan dengan pelaksanaan pelatihan,
yang direspon positif oleh siswa. Simulasi yang pada saat pelatihan menjadi perhatian dan
mempunyai tingkat antusias yang tinggi. Akan tetapi, kenadala pada saat pelaksanaan ialah siswa
tidak mampu untuk tampil maksimal karena malu, hal ini disebabkan oleh jumlah siswa yang
mengikuti telalu banyak. Kendala lain yang ditimbulkan karena jumlah peserta yang terlalu banyak
tersebut adalah, setting tempat yang tidak respesentatif sehingga siswa yang duduk belakang
memupunyai tingkat perhatian yang rendah terhadap materi.

Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah tingkat kebutuhan keterampilan komunikasi
interpersonal menjadi sebuah urgensi pada siswa SMK untuk dilatihkan sebelum pelaksanaan
Prakerin. Pentingnya keterampilan komunikasi yang pada siswa SMK ini tidak terbatas pada
komunikasi langsung (face to face), tetapi juga etika komunikasi dalam penyampaian
informasi/pesan melalui media cetak maupun telepon. Siswa SMK yang nantinya akan
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memberikan pelayanan kepada DU/DI, sangat riskan dengan risiko konflik yang dimulai dari
kesalahpahaman, untuk itu dibahas pula bagaimana mengenali gejala-gejala terjadinya konflik
sehingga dapat diatasi lebih dini dan tidak meluas menjadi masalah (Wardhani, Viverawati, &
Mustafa, 2008). Pentingnya keterampilan komunikasi bagi siswa SMK sebagai bekal pelaksaan
Prakerin perlu menjadi perhatian bagi pihak sekolah, yang diwujudkan dalam bentuk sebuah
pelatihan khusus pada setiap kelas. Hal ini membutuhkan peran konselor sekolah, guru, dan orang
tua, peran steakholder dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan akan meningkatkan kualitas dari
layanan yang diberikan (Anggraeni, Yoto, & Basuki, 2015).

Pelaksanaan pelatihan keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa SMK, nantinya
menjadi bagian dari program layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Hal tersebut mengacu
pada tugas perkembangan peserta didik bagi siswa SMK, sehingga peran bimbingan dan konseling
untuk melatihkan siswa keterampilan interpersonal sebagai persiapan pelaksaaan Prakerin.
Pelaksanaan pelatihan yang hanya dilaksanakan tiga hari, tentunya kurang memberikan esensi.
Program khusus pelatihan keterampilan interpersonal yang masuk pada program layanan
Bimbingan dan Konseling akan menjadi lebih efektif tentunya. Hal tersebut akan lebih
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki siswa, sehingga siswa akan dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat, penyesuaian dengan lingkungan
pendidikan, masyarakat, ataupun lingkungan kerja (Susanto, 2018).

Kendala yang pelatihan dengan jumlah siswa yang kuantitas akan teratasi dengan
pelaksanaan pelatihan masuk menjadi program BK. Pelaksanaan pelatihan dengan masuk dalam
bagian program layanan BK akan diselenggarakan dengan metode bimbingan, hal tersebut akan
lebih membuat pelatihan menjadi lebih efektif, sehingga lebih menstimulus siswa untuk aktif dan
terlibat dengan pelaksanaan pelatihan dengan setting kelas dengan jumlah siswa lebih sedikit
(Saldanha, 2016). Pelaksanaann pelatihan keterampilan komunikasi interpersonal nantinya akan
lebih banyak melakukan simulasi, dengan setting kelas dengan jumlah yang lebih siswa yang lebih
sedikit, akan memberikan ruang untuk semua siswa melakukan simulasi, hal tersebut
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa (Fithriyana, A., & Sugiharto, 2014).

Kemampuan komunikasi yang baik akan meningkatkan kemampuan siswa dalam kecakapan
sosialnya dalam pelaksanaan Prakerin (Molikavia, Putro, & Widiyaningtyas, 2015). Kemampuan
berkomunikasi siswa SMK juga berpengaruh terhadap kemampuan adaptasi siswa di dunia kerja
(Agustian, Putro, & Putranto, 2018). Sehingga pelaksanaan pelatihan keterampilan komunikasi
interpersonal akan menjadi hal yang penting dilaksanakan sebagai layanan program bimbingan dan
konseling siswa SMK sebagai persiapan pelaksanaan Prakerin.

SIMPULAN

Simpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat pelatihan keterampilan interpersonal kepada
siswa SMK sebagai persiapan pelaksanaan Prekerin ialah, pelatihan keterampilan komunikasi
dibutuhkan sebagai persiapan pelaksanaan Prakerin. Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan secara
intensif dan berjangka sehingga pelaksanaan menjadi efektif. Pelaksaan pelatihan dilaksanakan
dalam setting bimbingan, di dalam program bimbingan dan konseling, hal tersebut akan menjadi
strategi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan interpersonal siswa SMK. Keterampilan
komunikasi interpersonal akan memberika kontrubusi dalam keberhasila pelaksaan Prekerin Siswa.
Hal tersebut dikarenakan siswa mampu mempunyai kapasitas dalam memberikan respon yang baik
sesuai kaidah berkomunikasi yang efektif.
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